
BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil uraian yang di kemukakan diatas, maka dapatlah diambil 

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bagiamana kehidupan generasi muda  yang ada  di masyarakat desa tangeban.

2. Dalam kehidupan generasi  muda di  desa tangeban umumnya memper erat  tali 

persaudaraan.

3.  Kedatangan  generasi  muda  merupakan  sebuah  perubahan  sosial  untuk 

membangun  antar  etnik  yang  berbeda  latar  belakang  kebudayaan.  Pola-pola  interaksi 

sosial yang di bangun antar etnik tangeban menjadi sebuah wujud untuk pembangunan 

masa depan desa tangeban hal ini menjadi sebuah nilai-nilai budaya dan adat istiadat, 

untuk  meningkatkan  hubungan  sosial  kemasyarakatan  yang  efektif  agar  supaya 

menghilangkan pandangan-pandangan negatif atau yang bersifat perbedaan karena bias 

menimbulkan konflik antaretnik.

4.  Adapun nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kegiatan generasi muda di desa 

tangeban yaitu:

a. Mempererat hubungan kekeluargaan

b. Nilai-Nilai Gotong Royong

c. Nilai Pendidikan (Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi)

2. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Generasi muda sebagai pewaris dan penerus bangsa sepantasnya harus mengetahui menjaga, 

menggali, dan melestarikan budaya lokal khususnya dalam generasi muda yang merupakan 

ciri khas masyarakat Desa tangeban



2. Kepada  masyarakat  suku  masama khususnya  di  desa  tangeban  dalam kegiatan  generasi 

muda tetap dilaksanakan dengan baik dan benar sehingga dapat dilestarikan serta diwariskan 

ke yang akan datang.

3. Kepada  semua  pihak  terutama  pemerintah  desa  tangeban  kecamatan  masama  dan 

pemerintah  daerah  kabupaten  banggai  kiranya  dapat  menjaga  pluralitas  hubungan 

masyarakat  menyarankan  agar  prebadaan  etniktidaklah  menjadi  sumber  pemicu  konflik 

yang berakibat terganggunya hubungan sosial kemasyarakatan.

4. Untuk masyarakat desa tangeban perlu menggalang persatuan dan kesatuan yang lebih erat 

lagi agar dapat menetralisir pengaruh negative yang dapat menimbulkan perpecahan antar 

generasi muda.

5. Kepada masyarakt  desa tangeban harus  terus  membangun tradisi  saling menghargai  dan 

terus mengkomunikasi agar hubungan sosial terus baik.



NAMA-NAMA  INFORMAN

Nama : Pulo s.pd

Umur : 36  Tahun

Pekerjaan : PNS

Jabatan : Kasih kesetaraan

Alamat : Desa tangeban

Nama : Arifin Matasa

Umur : 46  Tahun

Pekerjaan : Pemerintah

Jabatan : Kepala Desa

Alamat : Desa tangeban

Nama : Hamdan

Umur : 40  Tahun

Pekerjaan : Aparat Desa

Jabatan : Jaka

Alamat : Desa tangeban

Nama : Aco

Umur : 40  Tahun

Pekerjaan : Dagang

Jabatan : Tokoh Masyarakat

Alamat : Desa tangeban

Nama : Kamal Jano

Umur : 48  Tahun

Pekerjaan :Ppn



Jabatan : Tokoh Masyarakat

Alamat : Desa tangeban

Nama : Hj,Amang

Umur :65  Tahun

Pekerjaan :Tani

Jabatan : Takmirul Mesjid

Alamat : Desa tangeban

Nama : Iwan Nojeng

Umur :28  Tahun

Pekerjaan :Tani

Jabatan :Tokoh Pemuda

Alamat : Desa Tangeban

Nama : Irawan

Umur :  Tahun

Pekerjaan : Tani

Jabatan :Tokoh Pemuda

Alamat : Desa Tangeban

Nama : Hamka

Umur :46  Tahun

Pekerjaan :Tani

Jabatan :Tokoh Masyarakat

Alamat : Desa Tangeban



Nama : Kasmat

Umur :38  Tahun

Pekerjaan :Wiraswasta

Jabatan :Tokoh Pemuda

Alamat : Desa Tangeban

Nama :Ambi

Umur :30 Tahun

Pekerjaan :Dagang

Jabatan :Tokoh Masyarakat

Alamat : Desa Tangeban

Nama :Sindede

 Umur :40  Tahun

Pekerjaan :Ojek

Jabatan :Tokoh Pemuda

Alamat : Desa Tangeban

Nama :Tupu

 Umur :34  Tahun

Pekerjaan :Petani

Jabatan :Tokoh Pemuda

Alamat : Desa Tangeban

Nama :Tondeng

 Umur :70  Tahun

Pekerjaan :Petani



Jabatan :Tokoh Masyarakat

Alamat : Desa Tangeban

Nama :Tatura

 Umur :50  Tahun

Pekerjaan :Tani

Jabatan :Tokoh Masyarakat

Alamat : Desa tangeban

Nama :Madi

Umur :28 Tahun

Pekerjaan :Tani

Jabatan :Tokoh Pemuda

Alamat : Desa Tangeban

Nama :Inong

Umur :25  Tahun

Pekerjaan :Tani

Jabatan :Tokoh Masyarakat

Alamat : Desa Tangeban

Nama :Tudek

Umur :33  Tahun

Pekerjaan :Wiraswasta

Jabatan :Tokoh Pemuda

Alamat : Desa Tangeba



PEDOMAN DALAM WAWANCARA

1.Pendahuluan 

Pertanyaan-pertanyaan  yang  di  susun  untuk  kepentingan  wawancara  dengan  responden  dalam 

penelitian ini sifatnya terbuka tanpa mengaruskan jawaban yang sesuai dengan kemauan sendiri.

2. Pertanyaan-pertanyaan

a. Bagaimana pendapat pemuda mengenai generasi muda Desa tangeban.?

b. Menurut pemuda faktor-faktor apakah yang mempengaruhi masyarakat Desa tangeban.?

c. Menurut  pemuda  pakah  generasi  muda  di  Desa  tangeban   ini  sudah  mengalami 

pergeseran?

d. Menurut pemuda bagaimana perkembangan kehidupan masyarakat di Desa tangeban.?

e. Menurut pemuda apakah generasi muda  masih bisa di pertahankan?

3.Penutup

Pertanyaan-pertanyaan tersebut di susun berdasarkan permasalahan yang selanjutnya berkembang 

pada saat wawancara dengan responden dengan harapan dapat memberikan jawaban sasuai dengan 

inti permasalahan dalam penulisan skripsi ini.  
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Judul skripsi :  Dinamika  Kehidupan  Generasi  Muda  Di  Desa  Tangeban  Kecamatan  Masama 

Kabupaten Banggai

Pedoman observasi

Hal-hal yang di observasikan terdiri dari :

1. Kondisi geografis desa tangeban kecamatan msama kabupaten banggai

2. Sejarah singkat berdirinya desa tangeban

3. Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian

4. Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan

5. Situasi umum desa tangeban sebagai lokasi

6. Kehidupan sosial kemasyarakatan melalaui intruksi sosial sehari-hari

7. Generasi muda pada masyarakat desa tangeban

8. Keadaan penduduk menurut agama dan kepercayaan


